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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pengertian Perancangan 

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan dan 

bertanggung jawab memproses masukan-masukan (input) sehingga 

menghasilkan keluaran (output)(Bambang Sridadi, 2009). Sistem mempunyai 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu(Jogiyanto,2006) : 

a. Komponen sistem terdiri dari beberapa elemen yang saling berinteraksi, 

bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Setiap komponen sistem 

dapat berupa subsistem atau bagian dari sistem yang memiliki sifat-sifat 

untuk menjalankan fungsi tertentu dan memengaruhi proses sistem secara 

keseluruhan. 

b. Batasan sistem adalah area yang memisahkan suatu sistem dari sistem lain 

atau lingkungan luar. Batasan ini memungkinkan sistem dipandang 

sebagai kesatuan tunggal. Lingkungan luar sistem adalah segala hal di luar 

batasan sistem yang memengaruhi operasinya. Lingkungan yang 

menguntungkan menyediakan energi bagi sistem dan perlu dijaga, 

sedangkan yang merugikan harus dikendalikan agar tidak mengganggu 

kelangsungan hidup sistem. 

c. Penghubung sistem adalah media yang menghubungkan subsistem satu 

dengan lainnya, memungkinkan aliran sumber daya antar subsistem. 
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Keluaran dari satu subsistem menjadi masukan bagi subsistem lainnya, 

sehingga membentuk kesatuan. 

d. Input sistem adalah masukan yang dimasukkan ke dalam sistem, bisa 

berupa perawatan atau sinyal. Input perawatan diperlukan untuk 

menjalankan operasi sistem, sementara sinyal input diolah menjadi 

informasi. Contohnya, input perawatan digunakan untuk mengoperasikan 

komputer, sedangkan sinyal input diproses untuk menghasilkan keluaran. 

e. Output sistem adalah hasil dari pengolahan masukan, diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

f. Pengolah sistem adalah bagian sistem yang merubah masukan menjadi 

keluaran. 

g. Sasaran sistem adalah tujuan yang menentukan input yang diperlukan dan 

output yang dihasilkan. Suatu sistem dianggap berhasil jika mencapai 

sasaran dan tujuannya. 

2.1.2. Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Putu (2015), dalam studi sistem informasi dan organisasi 

informatika, sistem informasi menjadi fokus utama. Ini merupakan kombinasi 

terorganisir dari manusia, perangkat lunak, perangkat keras, jaringan 

komunikasi, dan sumber data. Fungsinya adalah mengumpulkan, memproses, 

dan menyebarkan informasi di dalam organisasi. Sebagai hasilnya, sistem 

informasi memainkan peran kunci dalam mendukung operasional dan 

pengambilan keputusan di organisasi. Dengan integrasi yang baik antara unsur-



8 

 

 

unsur tersebut, sistem informasi menjadi fondasi penting dalam memastikan 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan informasi. 

2.1.3. Pengertian Inventaris 

Menurut Soemarsono S.R (1994), inventaris merupakan daftar 

barang-barang yang digunakan di perusahaan atau kantor, mencakup harga, 

jumlah, jenis, dan kondisinya. Sementara menurut Muhammad Ali, inventaris 

adalah daftar yang mencakup semua barang perusahaan yang digunakan dalam 

menjalankan tugas. Daftar ini mencatat semua alat dan bahan yang tersedia 

untuk digunakan dalam operasional perusahaan. 

2.1.4. Website 

Menurut Gregorius (2000) dan Lukmanul Hakim (2004), website 

merupakan kumpulan halaman web yang saling terhubung di dalamnya, 

dengan setiap file memiliki keterkaitan satu sama lain. Halaman-halaman ini 

dapat diakses melalui browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, dan 

lainnya, memungkinkan pengguna untuk beralih antar halaman dengan 

menggunakan link yang disediakan. 

2.1.5. Miro 

 

 

 

 

 

(Sumber:Miro, 2020) 

Gambar 2. 1 Miro 
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Miro adalah sebuah alat atau aplikasi yang terinspirasi oleh seniman 

Spanyol bernama Joan Miro. Tim pengembang Miro berusaha menciptakan 

alat yang memfasilitasi kolaborasi pengguna dalam membuat kanvas unik yang 

berisi ide-ide proyek yang brilian. Menurut Gary Fox, Miro adalah alat papan 

tulis virtual yang memudahkan pengguna untuk berkolaborasi dalam proyek 

bersama. Dengan Miro, semua anggota tim dapat bekerja secara bersamaan 

dari lokasi mana pun. Dengan demikian, alat papan tulis online ini 

memungkinkan proses kerja yang lebih efektif dan efisien. Miro berbasis 

cloud, sehingga cocok digunakan oleh bisnis baik kecil maupun besar. Ada 

banyak cara untuk menggunakan Miro, mulai dari riset, menyusun ide, 

membuat perjalanan pelanggan, membuat peta cerita pengguna, hingga 

membuat wireframe.  

2.1.6. Whimsical 

 

  

 

 

 

 

 

(Sumber:How to web, 2020) 

 

Whimsical adalah sebuah platform yang menyediakan beragam alat untuk 

membuat diagram, flowchart, mind map, dan desain lainnya secara intuitif dan 

mudah dipahami. Fokus utamanya adalah membantu individu dan tim dalam 

Gambar 2. 2 Whimsical 
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memvisualisasikan ide, merencanakan proyek, dan berkomunikasi secara 

efektif. Dengan Whimsical, pengguna dapat dengan cepat membuat berbagai 

jenis diagram dan flowchart untuk memvisualisasikan proses atau konsep yang 

kompleks, seperti diagram organisasi, aliran kerja, dan diagram Venn. Selain 

itu, pengguna juga dapat membuat mind map untuk mengorganisasi ide atau 

gagasan dengan cara yang kreatif dan efektif. Whimsical juga menyediakan 

berbagai template dan alat desain untuk membuat desain antarmuka (UI) dan 

pengalaman pengguna (UX) yang efektif. Pengguna juga dapat membuat 

presentasi menarik dan interaktif dengan menggunakan berbagai elemen 

seperti diagram, grafik, dan animasi. Fitur kolaborasi dalam Whimsical 

memungkinkan pengguna untuk bekerja sama dengan tim secara real-time, 

memfasilitasi berbagi ide dan memberikan masukan pada proyek yang sedang 

dikerjakan. Keseluruhannya, Whimsical memberikan berbagai fitur yang dapat 

membantu pengguna dalam memvisualisasikan ide, merencanakan proyek, dan 

berkomunikasi secara efektif dengan tim atau audiens mereka. 

2.1.7. MySQL 

(Sumber: Nuzulul Huda, 2022) 

Gambar 2. 3 MySQL 
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Menurut Kustiyahningsih (2011), MySQL adalah sebuah sistem basis 

data yang memiliki struktur terdiri dari satu atau lebih tabel. Setiap tabel ini 

memuat sejumlah baris, dan setiap baris tersebut mengandung satu atau lebih 

data tabel. Dengan struktur ini, MySQL memfasilitasi penyimpanan data dalam 

format tabel yang terstruktur, memberikan kemudahan dalam pengelolaan dan 

pencarian informasi. Oleh karena itu, MySQL sering digunakan sebagai sistem 

basis data dalam pengembangan aplikasi web dan berbagai proyek perangkat 

lunak, memungkinkan penyimpanan dan pengambilan data secara efisien. 

Kelebihan tersebut membuat MySQL menjadi pilihan yang populer di 

kalangan pengembang perangkat lunak dan database. 

2.1.8. XAMPP 

(Sumber: Ariffud Muhammad, 2022) 

Menurut Jubilee Enterprise (2018) , XAMPP adalah server yang paling 

banyak digunakan untuk keperluan belajar PHP secara mandiri, terutama bagi 

programmer pemula. XAMPP merupakan paket instalasi program yang 

mencakup Apache HTTP Server, MySQL, Database, dan penerjemah bahasa 

yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan PERL. Dengan 

menyediakan komponen-komponen ini dalam satu paket, XAMPP 

Gambar 2. 4  XAMPP 
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memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengatur dan mengelola server 

lokal mereka sendiri, memungkinkan pengembangan dan uji coba aplikasi web 

secara efisien. (Imam Mulhim, 2013:4). 

2.1.9. PHP 

(Sumber: Ahmad Oriza, 2020) 

PHP Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman 

scripting web server-side yang digunakan untuk membuat halaman website 

menjadi dinamis. Dengan pemrograman server-side, website dapat merespons 

secara dinamis terhadap permintaan pengguna. PHP sering terintegrasi pada 

file HTML dengan ekstensi *.php. PHP bersifat open source dan dijalankan 

pada server, sehingga semua script PHP dieksekusi di sisi server. 

Keunggulan PHP terletak pada kemampuannya membuat halaman web 

dinamis, di mana konten dibuat saat halaman diminta oleh pengguna, 

memastikan informasi yang diterima oleh pengguna selalu terkini. Salah satu 

fungsi utama PHP adalah menghubungkan website dengan database, dan 

banyak aplikasi web saat ini dibuat menggunakan PHP. MySQL adalah salah 

satu database yang dapat diintegrasikan dengan PHP, memungkinkan 

pembuatan aplikasi web yang terkoneksi ke database menjadi lebih mudah. 

Gambar 2. 5 PHP (Hypertext Preprocessor) 
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Gambar 2. 6 Waterfall 

Menurut Setiawan (2017), PHP adalah kependekan dari Hypertext 

Preprocessor, bahasa script tingkat tinggi yang dipasangkan pada dokumen 

HTML. Dengan sintaks yang mirip dengan bahasa C, Java, dan Perl, PHP dapat 

digunakan untuk merancang situs web dinamis yang bekerja secara otomatis. 

PHP memungkinkan pembuatan web dinamis yang dapat menyesuaikan 

tampilan konten tergantung kebutuhan atau situasi. Selain itu, PHP juga dapat 

digunakan untuk menyimpan data ke dalam database, dengan MySQL sebagai 

salah satu database yang didukung. Dengan kelebihan ini, PHP menjadi pilihan 

utama dalam pengembangan aplikasi web yang membutuhkan interaksi dengan 

database dan tampilan konten yang responsif terhadap kebutuhan pengguna. 

(Parluhutan et al., 2021) 

2.1.10. Waterfall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: MuhammadApriansyah, 2016) 

Model waterfall merupakan pendekatan yang menggambarkan tahapan-

tahapan yang harus dilalui secara berurutan, mulai dari analisis kebutuhan 
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hingga pengiriman produk akhir. Model ini telah menjadi dasar bagi banyak 

proyek pengembangan perangkat lunak di instansi dan industri besar. 

Menurut Maulia Usnaini (2021), model waterfall menekankan pentingnya 

dokumentasi dan cocok untuk proyek-proyek yang mengedepankan kualitas. 

Tahapan-tahapan yang diperinci dalam model waterfall, seperti analisis 

kebutuhan, rancangan sistem, implementasi, dan pengujian, membantu 

memastikan bahwa setiap fase pengembangan dilakukan secara terstruktur dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Selain itu, Irwanto (2021) menjelaskan bahwa model ini menggambarkan 

pengembangan perangkat lunak dengan urutan tahapan yang jelas, dimulai dari 

analisis kebutuhan hingga tahap pengujian. Pendekatan ini memberikan 

kerangka kerja yang terorganisir untuk mengelola proyek dengan efisien. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Solichin (2021), terdapat tahapan-

tahapan yang lebih detail dalam prosedur pengembangan perangkat lunak jenis 

waterfall. Analisis kebutuhan menjadi titik awal yang penting dalam 

memahami kebutuhan pengguna dan menentukan arah pengembangan 

selanjutnya. Tahap desain dilakukan untuk merancang sistem berdasarkan 

kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya, dengan menggunakan alat-alat 

seperti Unified Modeling Language (UML) untuk memvisualisasikan desain 

sistem secara lebih terperinci. Setelah itu, tahap implementasi melibatkan 

pembuatan sistem informasi sesuai dengan desain yang telah disepakati, sering 

kali menggunakan bahasa pemrograman tertentu seperti PHP. Terakhir, tahap 

pengujian dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pengujian alfa dan beta. 
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Pengujian alfa dilakukan oleh tim pengembang untuk menemukan kesalahan 

atau masalah yang mungkin muncul dari penggunaan sistem, sementara 

pengujian beta melibatkan pengguna akhir sebagai responden untuk 

memberikan umpan balik terhadap pengalaman penggunaan sistem. 

Dengan menggabungkan berbagai perspektif dari para peneliti tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa model waterfall memberikan kerangka kerja yang 

kokoh dan terstruktur untuk pengembangan perangkat lunak. Tahapan-tahapan 

yang terdefinisi dengan jelas membantu memastikan bahwa proyek dapat 

berjalan dengan lancar dan efisien, serta memastikan kualitas dan kebutuhan 

pengguna terpenuhi dengan baik.(nurseptaji, 2021) 

2.1.11. Blackbox 

Blackbox testing adalah metode pengujian kualitas perangkat lunak 

yang fokus pada fungsionalitasnya tanpa memperhatikan struktur internal 

kode. Teknik yang umum digunakan dalam pengujian blackbox adalah partisi 

ekuivalen, yang merupakan pendekatan berbasis pada pemisahan input data 

menjadi kelompok yang setara. 

Partisi ekuivalen berfokus pada pengujian setiap kelompok input untuk 

memastikan bahwa sistem merespons dengan benar, baik dengan menghasilkan 

output yang valid maupun menolak input yang tidak valid. Tujuannya adalah 

memastikan bahwa sistem dapat menerima input yang valid dan menolak input 

yang tidak valid, sehingga data yang disimpan dalam database tetap akurat. 

State transition testing merupakan salah satu teknik dari blackbox 

testing. Teknik ini dilakukan dengan membuat test case yang menguji inputan 



16 

 

 

yang sudah dibagi pada beberapa kelompok sesuai dengan fungsinya. 

Pengujian pada teknik ini dilakukan dengan berurutan sesuai dengan transisi, 

keadaan dan juga kejadian diantara inputan. Dengan menggunakan teknik 

pengujian ini, maka akan terlihat kondisi pada tiap perpindahan alur, apakah 

sudah sesuai dengan yang dibutuhkan atau belum. Tahapan yang pertama 

dilakukan pada pengujian ini adalah dengan membuat state transition sesuai 

dengan alur sistem. Tahapan selanjutnya adalah membuat skenario pengujian 

dan juga hasil dari pengujiannya. Tahapan terakhir adalah menarik kesimpulan 

dari proses pengujian yang telah dilakukan 

Blackbox testing merupakan tahap yang krusial dalam menguji 

kelancaran program yang telah dikembangkan. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa program berfungsi sesuai dengan spesifikasi fungsional 

yang telah ditetapkan, tanpa memperhatikan rincian desain dan kode program. 

Menurut Rosa dan Salahuddin (2015:275), blackbox testing dilakukan dengan 

menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa perlu 

memperhatikan bagaimana desain dan kode programnya dibuat. Rizky 

(2011:264) menjelaskan bahwa blackbox testing menguji perangkat lunak 

tanpa memerlukan pengetahuan tentang kinerja internalnya. Sementara itu, 

Mustaqbal, dkk (2015:34) menekankan bahwa blackbox testing berfokus pada 

pengujian spesifikasi fungsional perangkat lunak dengan menggunakan 

kondisi input yang beragam untuk mengevaluasi fungsionalitas program 

tersebut. 
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2.2. Kajian Pustaka 

Pentingnya melakukan kajian pustaka dalam sebuah karya ilmiah, 

termasuk skripsi, adalah untuk mengidentifikasi temuan dari riset-riset 

sebelumnya yang relevan dengan objek kajian. Hal ini membantu dalam 

menghindari duplikasi dan plagiasi, serta memastikan keotentikan dan 

keilmiahan penelitian. Dalam penulisan ini, peneliti meninjau penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan perancangan sistem 

pelayanan informasi penjualan berbasis web di toko konter handphone. Berikut 

adalah beberapa studi terdahulu yang telah diteliti, di mana penulis 

memperjelas perbedaan antara penelitian ini dengan beberapa penelitian 

lainnya: 

Tabel 2. 1 Kajian Pustaka 

No. Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Kontribusi 

1  (Sitti zuhra et al., 

2023) 

Perancangan sistem 

penjualan berbasis 

web pada butik gaia 

jambi 

Aplikasi penjualan 

web butik gaia 

memiliki kelebihan 

dalam pengolahan 

data, mempercepat 

laporan, dan 

memberikan akses 

24 jam bagi 

konsumen. Namun, 

tergantung pada 

koneksi internet 

untuk info produk 

dan belum ada 

notifikasi 

pemesanan. 

Implementa

si aplikasi 

penjualan 

web di butik 

gaia 

memberikan 

sejumlah 

kontribusi 

penting 

2  (Mulyati et al., 

2023a) 

Perancangan sistem 

informasi penjualan 

berbasis web pada 

toko pakaian 

Penelitian ini 

bersifat kualitatif 

dengan 

pengumpulan 

informasi dari 

observasi, 

wawancara, dan 

tinjauan pustaka. 

Perencanaan 

melibatkan 

Penelitian 

ini 

berkontribu

si pada 

pemahaman 

kebutuhan 

pengguna 

dan 

pengemban

gan sistem 
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No. Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Kontribusi 

identifikasi alat dan 

data untuk 

pengembangan 

sistem penjualan 

berbasis web. 

Analisis terfokus 

pada wawancara 

intensif untuk 

memahami 

kebutuhan 

pengguna dan 

sistem. 

penjualan 

web yang 

efisien. 

3  (Febriyati & 

arnol, 2019) 
 

Perancangan sistem 

informasi penjualan 

online berbasis web 

pada batik widi 

nugraha ngawi 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

penjualan online 

berbasis web 

membantu penjual 

dan pelanggan 

melakukan 

transaksi secara 

online, mengurangi 

biaya distribusi, 

dan memberikan 

informasi produk 

serta harga secara 

detail 

Penelitian 

ini 

menggaris 

bawahi 

manfaat 

sistem 

penjualan 

online 

dalam 

mengurangi 

biaya 

distribusi 

serta 

memberikan 

aksesibilitas 

kepada 

pelanggan 

dari 

berbagai 

lokasi. 

Namun, 

menyoroti 

masalah 

keamanan 

yang perlu 

ditangani 

agar 

membangun 

kepercayaan 

pelanggan 

terhadap 

transaksi 

online. 

4  (Ihsan & 

wulandari, 

2019) 
 

Perancangan sistem 

informasi penjualan 

berbasis web pada 

Toko campus mart 

unimuda sorong 

dengan php dan 

mysql 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

informasi 

penjualan berbasis 

web untuk toko 

campus mart 

unimuda sorong 

Penelitian 

ini berhasil 

mengemban

gkan sistem 

informasi 

penjualan 

yang valid 

dan siap 
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No. Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Kontribusi 

telah berhasil 

dibangun dengan 

php dan mysql 

menggunakan 

notepad++. Sistem 

ini memberikan 

informasi produk 

kepada pelanggan, 

memungkinkan 

pemesanan secara 

online, dan 

mempermudah 

akses tanpa perlu 

ke toko secara 

langsung 

digunakan 

untuk 

memfasilita

si penjualan 

dan 

pemesanan 

produk 

secara 

online, 

memberikan 

kemudahan 

akses 

kepada 

pelanggan 

dari lokasi 

manapun. 

5  (Ilmiah & 

akuntansi, 

2020) 
 

Sistem informasi 

penjualan barang 

berbasis 

Web pada toko sinar 

harapan makassar 

Hasil pengujian 

sistem informasi 

penjualan barang di 

toko sinar harapan 

makassar sesuai 

rencana. Dalam uji 

implementasi user 

acceptance test, 

aplikasi mendapat 

bobot rata-rata 36 

dengan presentase 

90%, menunjukkan 

kecocokan yang 

tinggi. Dengan 

demikian, aplikasi 

ini sangat layak dan 

siap digunakan. 

Penelitian 

ini 

menunjukka

n 

keberhasila

n sistem 

informasi 

penjualan di 

toko sinar 

harapan 

makassar 

sesuai 

dengan 

harapan. Uji 

coba user 

acceptance 

test 

mengonfirm

asi 

kecocokan 

aplikasi, 

memvalidas

i kesiapan 

sistem 

untuk 

digunakan 

secara luas. 

6  (Ramadhan & 

purwandari, 

2019) 
 

Sistem informasi 

penjualan berbasis 

web pada pt. Mustika 

jati 

Penelitian ini 

menciptakan 

sistem informasi 

penjualan web 

yang membantu pt. 

Mustika jati dalam 

mencatat, 

menyimpan, dan 

mengelola data 

penjualan, stok 

Penelitian 

ini berhasil 

mengemban

gkan sistem 

informasi 

penjualan 

yang efektif 

dan sesuai 

kebutuhan 

di pt. 
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No. Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Kontribusi 

barang, dan 

pelanggan. Melalui 

pengujian blackbox 

testing, sistem 

terbukti berfungsi 

sesuai kebutuhan, 

siap diterapkan, 

dan memenuhi 

kebutuhan 

perusahaan. 

Mustika jati. 

Dengan 

kemampuan

nya dalam 

mencatat 

dan 

mengolah 

data 

penjualan, 

stok barang, 

dan 

informasi 

pelanggan, 

sistem ini 

memberikan 

kontribusi 

besar dalam 

memudahka

n aktivitas 

penjualan 

perusahaan. 

7  (Suryadi, 2020) Sistem informasi 

rekap buku online 

menggunakan metode 

waterfall 

Aplikasi sistem 

rekap buku online 

ini membantu 

mengkomputerisasi 

operasional rekap 

buku, memudahkan 

pencarian data, dan 

laporan. Semua 8 

menu yang diuji 

berhasil sesuai 

harapan. 

Penelitian 

ini berhasil 

menciptaka

n aplikasi 

sistem rekap 

buku yang 

efisien, 

mengubah 

proses 

manual 

menjadi 

terkomputer

isasi. 

Dengan 

keberhasila

n semua 

menu yang 

diuji, 

aplikasi ini 

diharapkan 

dapat 

membantu 

operasional 

terkait data 

buku, 

pengguna, 

dan laporan 

secara 

efektif. 

8  (Ahmadar et al., 

2021) 

Perancangan sistem 

informasi penjualan 

berbasis web pada 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa sistem 

Penelitian 

ini 

menyoroti 
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No. Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Kontribusi 

rahayu photo copy 

dengan database 

mysql 

informasi rahayu 

photo copy masih 

menggunakan 

metode manual 

yang 

mengakibatkan 

kesalahan 

pencatatan dan 

pembuatan laporan. 

Selama pandemi, 

omzet perbulan 

tetap rendah karena 

sistem manual 

kurang efektif. 

Namun, 

implementasi 

sistem informasi 

penjualan berbasis 

web menggunakan 

php dan mysql 

memberikan 

kemudahan dalam 

pengolahan data 

secara 

terkomputerisasi, 

meskipun 

peningkatan omzet 

tidak signifikan 

dibandingkan 

dengan sistem 

manual. 

kelemahan 

sistem 

manual 

dalam 

rahayu 

photo copy, 

terutama 

selama 

pandemi 

yang 

mempengar

uhi omzet 

perusahaan. 

Implementa

si sistem 

informasi 

berbasis 

web 

membantu 

dalam 

pengolahan 

data, meski 

tidak 

menghasilk

an 

peningkatan 

omzet yang 

signifikan. 

9  (Effendi et al., 

2020a) 

Web-based sales 

information system 

design in small and 

medium enterprises 

Hasil desain sistem 

informasi 

penjualan berbasis 

website diharapkan 

dapat membantu 

umkm dalam 

pemasaran produk 

dengan lebih 

mudah. Sistem 

informasi ini 

memberikan 

kesempatan bagi 

umkm untuk 

memperluas 

pangsa pasar 

dengan biaya yang 

terjangkau. Fitur-

fitur dalam sistem 

ini didesain dengan 

sederhana untuk 

memudahkan 

konsumen dan 

Penelitian 

ini 

menekanka

n 

pentingnya 

sistem 

informasi 

berbasis 

web untuk 

membantu 

umkm 

dalam 

pemasaran 

produk 

dengan 

biaya yang 

terjangkau. 

Dengan fitur 

yang 

sederhana, 

sistem ini 

dapat 
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pengunjung dalam 

menggunakan 

website. 

memperluas 

kesempatan 

bagi umkm 

untuk 

menjangkau 

lebih 

banyak 

konsumen 

dan 

memperluas 

pangsa 

pasarnya. 

10  (Soegoto & 

rismaya, 2019) 
 

Design of web-based 

information system 

sales 

Hasil desain web 

pd xyz 

memfasilitasi 

pemasaran produk 

online dan 

transaksi 

pelanggan dengan 

mudah. Kampanye 

media penting 

sebagai tambahan 

promosi 

tradisional. Sistem 

informasi 

penjualan 

mempromosikan 

produk, 

meningkatkan 

pendapatan, dan 

mempermudah 

transaksi daring. 

Detail produk 

tersedia untuk 

promosi, dan 

pelanggan dapat 

berkomunikasi 

melalui fitur 

obrolan.  

Penelitian 

ini 

menekanka

n 

pentingnya 

desain web 

untuk 

membantu 

toko pd xyz 

dalam 

pemasaran 

dan 

penjualan 

online. 

Dengan 

sistem 

informasi 

penjualan 

yang 

terintegrasi 

dengan 

promosi 

media, ini 

membantu 

dalam 

meningkatk

an 

pendapatan 

toko dan 

memudahka

n pelanggan 

dalam 

berkomunik

asi dan 

bertransaksi 

secara 

online 

dengan 

profesional. 
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11  (Adi 

cakranegara, 

2022) 

Web-based online 

sales information 

system using php and 

mysql 

Database in nara 

collection 

Pengembangan 

sistem penjualan 

online di nara 

collection 

membantu 

memasarkan 

produk secara luas 

dan mempermudah 

proses transaksi. 

Sistem ini juga 

memungkinkan 

pencetakan 

informasi dan 

laporan penjualan 

dengan cepat oleh 

kasir online. 

Penelitian 

ini 

menyoroti 

pentingnya 

pengemban

gan sistem 

penjualan 

online untuk 

memperluas 

pemasaran 

produk dan 

meningkatk

an efisiensi 

transaksi. 

Sistem ini 

membantu 

dalam 

mencetak 

informasi 

penjualan 

dengan 

cepat, 

memudahka

n 

operasional 

toko. 

 

Berdasarkan penelitian Ahmadar dkk. (2021) terhadap sistem penjualan 

Rahayu Photo Copy, ditemukan bahwa penggunaan sistem informasi saat ini 

masih tergantung pada buku agenda, menyebabkan kesalahan pencatatan, 

kesulitan dalam pencarian data, dan pembuatan laporan. Dampak pandemi juga 

mempengaruhi omzet bulanan yang masih di bawah ekspektasi. Namun, 

dengan menerapkan Sistem Informasi Penjualan Berbasis Web menggunakan 

PHP dan MySQL, terjadi perbaikan signifikan. Sistem ini memungkinkan 

pengolahan data yang terkomputerisasi, mengurangi kesalahan pencatatan, dan 

meningkatkan omzet bulanan secara efisien. Implementasi sistem ini 

diharapkan dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang diidentifikasi 

dan mendukung perkembangan usaha Rahayu Photo Copy. 
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Pada Penelitian ini memperkenalkan fitur baru yang tidak ada dalam 

penelitian sebelumnya, yaitu perhitungan jumlah data inventaris secara 

otomatis di dalam program. Sistem yang dikembangkan memudahkan 

pengguna untuk mengakses informasi jumlah inventaris yang tersedia tanpa 

perlu melakukan perhitungan manual. Selain itu, program dilengkapi dengan 

fitur printout yang memudahkan pengguna dalam mencetak laporan inventaris 

secara cepat dan efisien. Fitur-fitur ini tidak hanya meningkatkan produktivitas 

dan efektivitas dalam pengelolaan data inventaris, tetapi juga memberikan 

kemudahan aksesibilitas terhadap informasi yang dibutuhkan. Penelitian ini 

juga mencantumkan proses uji coba menggunakan black blok testing untuk 

memastikan keakuratan program. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

menyediakan penyimpanan dan manajemen data inventaris yang efisien 

menggunakan MySQL dan PHP, tetapi juga menambahkan nilai tambah 

dengan fitur perhitungan otomatis dan kemudahan pencetakan laporan untuk 

kebutuhan penggunaan khusus. 

  


